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ABSTRAK 

Gaya kognitif adalah karakteristik kepribadian yang relatif stabil dan diekspresikan secara 

konsisten pada berbagai situasi. Penelitian ini mencoba melihat pengaruh gaya kognitif terhadap hasil 

belajar siswa. Data dikumpulkan melalui 55 orang sampel yang terpilih dengan  menggunakan teknik  

pengambilan sampel acak (random sampling).Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis 

inferensial dengan teknik analisis korelasi Pearson, dan regresi sederhana. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa sebanyak 9,50% hasil belajar geografi dipengaruhi oleh gaya kognitif dan setiap satu unit 

perubahan skor gaya kognitif menyebabkan terjadinya perubahan skor hasil belajar geografi sebesar 

2,641. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru yang memahami  gaya kognitif siswa dapat membantu 

dalam mengajar siswa tersebut. Namun demikian, hasil kajian ini menunjukkan hasil yang tidak 

begitu signifikan. Oleh karena itu,  perlu kajian lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang lain seperti 

kecerdasan emosional, sarana dan prasarana, keadaan sekolah, dan lain-lain.  

Kata Kunci: Gaya Kognitif, Hasil Belajar Geografi. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu cara untuk 

mengembangkan karakter pribadi 

maupun sosial peserta didik di 

sekolah, antara lain melalui ilmu 

pengetahuan sosial, geografi sebagai 

salah satu cabang dari ilmu 

pengetahuan sosial yang bertujuan 

untuk menunjang kehidupan 

sepanjang hayat dan mendorong  

peningkatan kehidupan, sebab lingkup 

bidang kajiannya memungkinkan 

manusia memperoleh jawaban pada 

aspek keruangan dan ekologis dari 

eksistensi manusia.  Melalui sekolah 

menengah atas (SMA) geografi 

diajarkan kepada peserta didik sebagai 

mata pelajaran tersendiri.  Selain itu 

tujuan pembelajaran geografi adalah 

untuk meningkatkan kesadaran peserta 

didik tentang lingkungan sehingga 

menumbuhkan sikap tidak merusak 

lingkungan dan terdorong untuk 

melestarikan lingkungan hidup 

(BSNP, 2010). Oleh karena itu 

pembelajaran geografi tidak hanya 

bisa menumbuhkan kecerdasan 

intelektual tapi juga kecerdasan 

emosional, sehingga guru perlu 

memperhatikan kecerdasan emosional 

dan gaya kognitif dalam proses belajar 

mengajar geografi. 

Guru seharusnya memahami 

bahwa karakteristik yang dimiliki oleh 

peserta didik beragam, hal ini 

menyebabkan peserta didik yang 

memiliki daya tangkap, daya serap, 

daya pikir, dan daya kecerdasan yang 

berbeda antara peserta didik yang satu 

dengan peserta didik yang lain dalam 

sebuah kelas atau sekolah. Guru dapat 

memahami bahwa peserta didik yang 

hadir di kelas memiliki cara yang 

berbeda-beda dalam menyelesaikan 

masalah atau menghadapi tugas-tugas 
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yang diberikan dengan mengetahui 

perbedaan individual dalam gaya 

kognitif. Perbedaan antara pribadi 

menyangkut sikap, pilihan atau 

strategi secara stabil yang menentukan 

cara-cara khas seseorang dalam 

menerima, mengingat, berpikir dan 

memecahkan masalah disebut dengan 

“cognitive styles” atau gaya kognitif 

yang terdiri dari Field Independent 

(FI) dan Field Dependent (FD). 

Peserta didik dengan gaya kognitif FI 

mempunyai kecenderungan dalam 

mengamati sesuatu secara bagian 

perbagian, sedangkan peserta didik 

dengan gaya kognitif FD dalam 

mengamati sesuatu cenderung secara 

keseluruhan. Masing-masing peserta 

didik dengan gaya kognitifnya 

memiliki cara tersendiri menyikapi 

suatu bentuk pembelajaran (Witkin 

dalam Candiasa, 2002). Guru akan 

mampu melaksanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik, sehingga terkesan tidak 

mengintervensi hak peserta didik 

ketika dapat memahami gaya kognitif 

dari masing-masing peserta didik. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan dapat dikatakan bahwa  

gaya kognitif peserta didik akan 

berhubungan dengan cara peserta 

didik dalam mengingat, 

memecahkan, dan mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi. 

Dengan gaya kognitif yang dimiliki 

maka peserta didik akan berusaha 

memperbaiki proses-proses kognitif 

yang telah dilaluinya sesuai dengan 

gaya belajarnya. Oleh karena itu, 

peserta didik akan memiliki 

kemampuan kognitif yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Selanjutnya dapat menyelesaikan 

masalah geografi dengan baik, serta  

memiliki kemampuan untuk dapat 

merencanakan kegiatan pemecahan 

masalah serta mampu memeriksa 

kembali jawaban yang diperoleh. 

Kemampuan tersebut sering disebut 

kemampuan kognitif. 

Fakta yang ada di SMA Negeri 

2 Bantaeng menunjukkan bahwa nilai 

yang diperoleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran  geografi masih 

rendah dari segi pancapaian KKM 

karena guru masih kurang 

memperhatikan aspek-aspek yang 

berhubungan dengan gaya kognitif 

peserta didik. Misalnya guru 

sebaiknya memahami bahwa peserta 

didik yang berada di kelas XI 

mempunyai latar belakang yang 

berbeda-beda, dengan demikian cara 

dan gaya  belajar juga berbeda.. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

artikel ini akan menguraikan  

pengaruh gaya kognitif terhadap hasil 

belajar geografi peserta didik kelas XI 

IPS SMA Negeri 2 Bantaeng. 

Gaya kognitif adalah 

karakteristik kepribadian yang relatif 

stabil dan diekspresikan secara 

konsisten pada berbagai situasi. Gaya 

kognitif pada keadaan normal dapat 

diprediksi, karena individu yang 

memiliki gaya kognitif tertentu pada 

suatu hari akan memiliki gaya kognitif 

yang sama pada waktu berikutnya 

(Candiasa, 2002). Oleh karena itu, 

gaya kognitif bermanfaat untuk 

bimbingan dan penyuluhan jangka 

panjang. Gaya kognitif memiliki dua 

kutub yang tidak menunjukkan adanya 

keunggulan antara satu kutub dengan 

kutub yang lain. Masing-masing kutub 

cenderung memiliki nilai positif pada 

ruang lingkup tertentu, dan cenderung 

memiliki nilai negatif pada ruang 

lingkup yang lain. Sebagian besar 

gaya kognitif yang sudah diselidiki 

berada pada satu kontinum, yakni 

sebagian besar individu berada di 

antara kedua kutub. Pada penelitian 

yang diamati adalah gaya kognitif 

berdasarkan psikologi, yaitu gaya 

kognitif Field Independent dan gaya 

kognitif Field dependent. 
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Individu yang memiliki gaya 

kognitif field independent yaitu 

individu yang cenderung memandang 

objek terdiri dari bagian-bagian diskrit 

dan terpisah dari lingkungannya, 

mampu menganalisis untuk 

memisahkan stimuli dari konteksnya, 

mampu merestrukturisasi, berorientasi 

impersonal, cenderung merumuskan 

tujuan sendiri, dan bekerja dengan 

motivasi dan penguatan intrinsik. 

Selain itu, individu field independent 

cenderung belajar mandiri dengan 

merumuskan sendiri tujuan 

pembelajaran, lebih mementingkan 

motivasi dan penguatan intrinsik, serta 

mampu menyesuaikan organisasi 

materi pembelajaran (Zainur, 2012) 

Individu yang memiliki gaya 

kognitif field dependent adalah 

individu yang cenderung berpikir 

secara global, memandang objek dan 

lingkungannya sebagai suatu kesatuan, 

berorientasi sosial, lebih 

menginginkan lingkungan yang 

terstruktur, mengikuti tujuan yang 

sudah ada, serta mengutamakan 

motivasi dan penguatan eksternal. 

Pada pembelajaran individu field 

dependent menginginkan: (1) materi 

pembelajaran yang terstruktur dengan 

baik; (2) tujuan pembelajaran yang 

tersusun dengan baik dan dinyatakan 

secara eksternal; (3) motivasi 

eksternal; 4) penguatan eksternal; dan 

(5) bimbingan atau petunjuk guru 

(Witkin dalam Candiasa, 2002). 

Hasil belajar geografi dapat 

diartikan sebagai ukuran yang 

menunjukkan seberapa jauh tujuan 

pembelajaran geografi yang dicapai 

oleh peserta didik melalui pengalaman 

belajar yang telah didapatkan. Hasil 

belajar merupakan taraf kemampuan 

aktual yang terukur, berupa 

penguasaan materi pelajaran, sikap, 

dan keterampilan-keterampilan 

(Sudjana, 2006). Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

geografi adalah tingkat penguasaan 

terhadap materi geografi pada ranah 

kognitif dan afektif sebagai hasil dari 

pembelajaran geografi dalam kurun 

waktu tertentu. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah penelitian 

ex-post facto dan penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 2 

Bantaeng. Populasi penelitian adalah 

seluruh peserta didik kelas XI IPS 

SMA Negeri 2 Bantaeng yang 

berjumlah 110 orang. Sampel 

penelitian sebanyak 55 orang yang 

ditentukan dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel acak 

(random sampling). Desain yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah 

paradigma jalur. Adapun gambaran 

dari paradigma penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1 di halaman berikut. 
 

 
  

 

 
 
 
 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

 X : Gaya Kognitif 

 Y : Hasil Belajar geografi 
 

Penelitian menggunakan 2 

macam variabel, yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat. 

Gaya kognitif (X) sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar geografi 

peserta didik (Y) sebagai variabel 

terikat. 

X 

 

 

 

Y 
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Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket. 

Hasil belajar peserta didik diperoleh 

dengan teknik dokumentasi data nilai 

rapor geografi peserta didik kelas XI 

IPS SMA Negeri 2 Bantaeng pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2014/2015.  
 

Pengkategorian skor variabel 

dan hasil belajar disajikan pada Tabel 

1 dan Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 1 Pedoman Pengkategorian Gaya Kognitif 

Rentang Skor Kategori 

0 – 9 Field Dependent (FD) 

10 – 18 Field Independent (FI) 
 

 Sumber:  Candiasa, 2002 

 
 

Tabel 2. Pedoman Kategori Standar Hasil Belajar  
 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

91-100 Sangat tinggi 

75-90 Tinggi 

60-74 Sedang 

40-59 Rendah 

0-39 Sangat rendah 

 Sumber: Sudira, 2003 

  

Teknik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

terdiri dari nilai rata-rata (mean), 

median modus, standar deviasi dan 

tabel distribusi frekuensi.  

Analisis Statistik Inferensial 

Uji Prasyarat 

Analisis statistik inferensial 

dimulai dengan uji normalitas dan 

linearitas. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan uji One-Sampel 

Kolmogorov–Smirnov pada taraf 

signifikan α= 0,05. Jika signifikansi 

yang diperoleh > α, maka data bersifat 

normal. Pengujian linearitas dilakukan 

dengan tes of linearity pada taraf 

signifikan α= 0,05. Jika signifikansi 

yang diperoleh < α, maka data bersifat 

linear. Jika asumsi normalitas dan 

linearitas terpenuhi dapat dilanjutkan 

dengan uji hipotesis.  

Uji hipotesis 

Hipotesis pertama dan kedua 

diuji dengan menggunakan analisis 

korelasi pearson dan regresi sederhana 

melalui program SPSS versi 20. 

Apabila hasil analisis korelasi melalui 

SPSS mununjukkan nilai p-value atau 

sig <0,05, maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Hipotesis ketiga diuji dengan 

menggunakan analisis korelasi 

berganda. Semakin besar nilai 

koefisien korelasi maka semakin 

tinggi hubungan antara variabel yang 

diteliti. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis deskriptif untuk 

variabel gaya kognitif  dapat dilihat 

pada Tabel 3 di halaman berikut. 
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Tabel 3. Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif Gaya Kognitif Peserta Didik 

Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantaeng 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Mean  

Median 

Modus 

Standar Deviasi 

1,64 

2,00  

2,00 

0,48 

Sumber: Analisis Data Tahun 2015 

 
 

 
 

 

 

Gambar 2. Gaya kognitif peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantaeng

Hasil analisis deskriptif untuk 

variabel hasil belajar geografi peserta 

didik dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Tabel Hasil Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Geografi 

Peserta Didik Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantaeng 
 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Mean  

Median 

Modus 

Standar Deviasi 

74,40 

75,00  

75,00 

3,50 

Sumber: Analisis Data Tahun 2015 
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Gambar 3.  Hasil belajar geografi peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Bantaeng 

 

Berdasarkan hasil analisis 

pengujian kelinearan terlihat bahwa 

setiap variabel memiliki hubungan 

keliniearan antar variabel ditandai 

dengan diperolehnya sig. linearity < α 

= 0,05 yang berarti antar variabel 

memiliki hubungan yang linear.  

Pengujian Hipotesis 

Rekapitulasi hubungan variabel dapat 

dilihat pada Tabel 5.

 

Tabel 5. Rekapitulasi Hubungan Setiap Variabel 

Variabel bebas 
Variabel 

terikat 

Koefisien 

korelasi 

Pearson 

Persamaan garis regresi 

Gaya kognitif 

Hasil 

Belajar 

Geografi 

0,308 Ŷ = 71,41 + 2,221 X2 

Sumber: Analisis Data Tahun 2015 
 

 

Pembahasan 

Pengaruh Gaya Kognitif terhadap 

Hasil Belajar Geografi Peserta 

Didik Kelas XI IPS SMA Negeri 2 

Bantaeng 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa gaya kognitif berpengaruh 

terhadap hasil belajar geografi peserta 

didik. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh tersebut, dapat dikatakan 

bahwa ada hubungan antara gaya 

kognitif dan hasil belajar geografi 

disebabkan karena  setiap gaya belajar 

memiliki karakteristik khusus dalam 

belajar. Peserta didik yang memiliki 

gaya kognitif FI pada proses 

pembelajaran cenderung tidak 

menggantungkan dirinya pada 

lingkungan atau tidak dipengaruhi 

oleh lingkungan. Mereka 

mengembangkan kemampuannya 

berdasarkan pola pikir yang dimiliki 

oleh setiap individu. Cara belajar yang 
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“Peran Pendidikan Karakter Melalui Optimalisasi IPTEK Pencerdasan Generasi Unggul” 

Ruang Teater lt.3 Gedung PINISI UNM, 20 Agustus 2015 

digemari field independent ini dengan 

melakukan kegiatan secara individu 

atau belajar sendiri-sendiri (Slavin, 

2008). 

Proses pembelajaran pada mata 

pelajaran geografi, peserta didik harus 

membangun  dan mengembangkan 

pemahaman mereka tentang variasi 

dan organisasi masyarakat, tempat dan 

lingkungan pada muka bumi dan 

peserta didik didorong untuk 

memahami aspek dan proses fisik 

yang membentuk pola muka bumi, 

karakteristik dan persebaran spasial 

ekologi di permukaan bumi. Selain itu 

peserta didik dimotivasi secara aktif 

dan kreatif untuk menelaah bahwa 

kebudayaan dan pengalaman 

mempengaruhi persepsi manusia 

tentang tempat dan wilayah (BSNP, 

2003). 

Oleh karena itu Field 

Independent yang memiliki 

kemampuan menganalisis, 

kemampuan mengorganisasi objek-

objek, mendefinisikan tujuan sendiri 

dianggap lebih mampu berpikir kritis 

atau memiliki kemampuan 

menganalisis pembelajaran geografi 

daripada field dependent yang 

memiliki karakteristik kurangnya 

dalam kemampuan menganalisis, 

cenderung untuk berpikir global, 

menerima struktur yang sudah ada, 

serta mengikuti tujuan yang sudah ada 

(Zainur, 2012). 

Gaya kognitif berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu guru perlu mengetahui 

gaya kognitif peserta didiknya. Karena 

dengan mengetahui gaya kognitif 

peserta didiknya maka guru dapat 

memberikan motivasi belajar dan 

melaksanakan proses belajar mengajar 

sesuai dengan gaya kognitif peserta 

didiknya. Misalnya bila di dalam kelas 

umumnya siswa memiliki gaya 

kognitif Field dependent maka guru 

harus senantiasa memberikan motivasi 

belajar kepada peserta didiknya. 

Karena peserta didik tipe kognitif 

Field dependent dapat belajar dengan 

baik dengan pemberian motivasi 

eksternal dan lebih tertarik pada 

penguatan eksternal seperti pujian dari 

guru atau pemberian hadiah oleh guru.  

Selain itu guru dalam proses belajar 

mengajar harus membelajarkan secara 

berkelompok, dan secara terstuktur 

dengan baik dan sistematis dan juga 

harus memberikan bimbingan yang 

efektif. Sebaliknya bila di kelas 

peserta didik umumnya memiliki tipe 

kognitif Field independent 

mengutamakan motivasi intrinsik jadi 

tanpa pemberian motivasi belajar dari 

guru pun peserta didik akan tetap 

memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

cenderung belajar sendiri jadi guru 

harus membelajarkan peserta didik 

secara individu atau tidak 

berkelompok. Peserta didik tipe ini 

juga cenderung belajar mandiri tanpa 

bimbingan yang efektif dari guru dan 

tidak memerlukan pembelajaran yang 

terstruktur dengan baik dan sistematis 

karena peserta didik mampu 

merumuskan dan mengorganisasikan 

materi pembelajarannya sendiri. Jadi 

bila guru tidak mengetahui tipe 

kognitif peserta didiknya dapat 

menyebabkan peserta didik kurang 

termotivasi belajar dan cenderung 

merasa bosan dalam proses belajar 

mengajar sehingga hasil belajar 

peserta didik akan menurun atau 

rendah sehingga tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. 

Gaya kognitif peserta didik juga 

akan mempengaruhi hasil belajar dan 

prestasi belajar peserta didik. Peserta 

didik yang memiliki gaya kognitif 

filed dependent akan lebih senang 

belajar secara berkelompok sedangkan 

peserta didik gaya kognitif field 

independent akan lebih senang belajar 

secara individu dan mandiri. Peserta 

didik dengan gaya kognitif filed 
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dependent cenderung akan berprestasi 

bila melakukan suatu perlombaan 

secara berkelompok sedangkan peserta 

didik field independent akan 

berprestasi  secara lebih baik bila 

kompetisi itu dilakukan secara 

individu, misalnya dalam mengikuti 

olimpiade geografi peserta didik filed 

independent cenderung lebih 

berprestasi dibanding peserta didik 

field dependent. 

KESIMPULAN 

Hasil kajian menunjukkan 

bahwa sebanyak  15,70% hasil belajar 

geografi dipengaruhi oleh gaya 

kognitif dan sebanyak 9,50% hasil 

belajar geografi dipengaruhi oleh gaya 

kognitif dan setiap satu unit perubahan 

skor gaya kognitif menyebabkan 

terjadinya perubahan skor hasil belajar 

geografi sebesar 2,641. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa  ada hubungan 

antara gaya kognitif dengan hasil 

belajar geografi peserta didik kelas XI 

IPS SMA Negeri 2 Bantaeng Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

Berdasarkan pada hasil 

penelitian yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka disarankan:  

diharapkan pada proses pembelajaran, 

guru seharusnya mengetahui dengan 

pasti gaya kognitif yang dimiliki 

peserta didik, agar hasil belajar peserta 

didik dapat terus ditingkatkan dan 

perlu penelitian lanjut untuk melihat 

faktor lain yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar geografi peserta didik 

kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bantaeng. 
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